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ABSTRACT 

This research aims to examine how teachers teach while considering their capabilities as educators 

and the behavior of students during the learning process. Additionally, the research aims to gather 

information about the teaching-learning process for evaluation purposes. The sample for this 

research consists of 254 students from the eighth grade of SMP Negeri 2 Pontianak. The research 

methodology employed is quantitative, analyzing the results of mid-semester exams. The data utilized 

is primary data obtained through direct observation at the school where the research was conducted. 

Data analysis techniques include Statistical Process Control methods such as x̅ chart, R chart, and 

Process Capability (Cpl). The research findings indicate that the teaching-learning process has not 

proceeded as planned, resulting in student learning outcomes not meeting expectations. Furthermore, 

field observations reveal that teachers tend to employ conventional teaching methods that lack 

interactivity, leading to passive student behavior. 

Keywords: Statistical Process Control, Control Charts, Learning Process Evaluation. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana guru mengajar dengan memperhatikan 
kemampuannya sebagai pengajar serta perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selain 
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang proses belajar-mengajar 
sebagai pengumpulan data untuk keperluan evaluasi pembelajaran. Sampel penelitian ini adalah 254 
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pontianak. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif dengan menganalisis nilai hasil ulangan tengah semester. Data yang digunakan merupakan 
data primer yang diperoleh dari pengamatan langsung di sekolah tempat penelitian dilakukan. Teknik 
analisis data menggunakan Statistik Proses Kontrol, seperti peta kendali x̅ chart, R chart, dan Proses 
Kapabilitas (Cpl). Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum berjalan sesuai 
rencana yang telah ditetapkan, sehingga tidak menghasilkan hasil belajar siswa sesuai dengan yang 
diharapkan. Selain itu, dari hasil observasi lapangan, terlihat bahwa guru cenderung menggunakan 
metode pembelajaran konvensional yang kurang interaktif, sehingga perilaku siswa cenderung pasif. 
Kata Kunci: Statistik Proses Kontrol, Peta Kendali, Proses Evaluasi Pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di era saat ini dianggap sebagai kebutuhan utama bagi individu. Ini 
merupakan landasan utama dalam mempertahankan kemajuan suatu bangsa. Pendidikan 
digunakan sebagai indikator untuk mengukur tingkat perkembangan dan kesejahteraan suatu 
negara. Oleh karena itu, diperlukan manajemen yang efektif untuk mengatur dan mengontrol 
proses pendidikan di negara tersebut , pendidikan yang berkualitas ditandai oleh 
kepemimpinan dan manajemen yang berkualitas juga. Proses itu sendiri merupakan langkah-
langkah menuju pencapaian tujuan tertentu . Proses yang terkait dengan pembelajaran 
merujuk pada serangkaian langkah yang dilakukan secara khusus oleh seseorang untuk 
mencapai tujuan tertentu . Selain itu, pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang terkait 
dengan konsep belajar dan mengajar . Pembelajaran dapat terjadi tanpa adanya guru atau 
pengajar dan tanpa dilakukan di lembaga pendidikan formal. Namun, pengajaran merujuk 
pada semua aktivitas yang dilakukan oleh guru di hadapan kelas. Pembelajaran melibatkan 
interaksi antara peserta didik (siswa) dan pengajar (guru) dan umumnya terjadi di lembaga 
pendidikan seperti sekolah , dengan sumber belajar yang menekankan pada keterlibatan aktif 
siswa . 

Sistem pendidikan di Indonesia dirancang untuk mencapai tujuan kemajuan pendidikan, 
yang dijabarkan dalam Pasal 3 Bagian II Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003. Pasal 
tersebut menegaskan pentingnya mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
terampil, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab . Dengan landasan tersebut, pendidik diharapkan untuk mengarahkan visi 
mereka untuk mencapai tujuan tersebut. Sudirman Ha, direktur Research Training Center, 
menyatakan bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah disebutkan, diperlukan 
motivasi, pendidikan berkualitas, dan fasilitas pendidikan yang memadai . 

Dari pernyataan di atas, terlihat bahwa sarana pendidikan yang berkualitas sangat 
penting dalam mendukung proses pendidikan di Indonesia. Salah satu aspek kunci dari sarana 
pendidikan adalah manajemen pendidikan sekolah, terutama di SMP Negeri 2 Pontianak yang 
sudah sangat baik. Hal ini bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan dan 
menunjukkan kemajuan dalam sistem pendidikan Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk melihat secara akurat dengan menggunakan statistik proces control tersebut sejalan 
dengan upaya untuk menanggapi temuan dari penelitian oleh Lant Pritchett, seorang profesor 
ekonomi di Universitas Harvard, yang menyoroti rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. 
Berdasarkan penemuan peneliti terhadap pemebelajaran Pendidikan Agama Islam dimana 
terdapat banyak peserta didik yang tidur saat guru menejelaskan sehingga nilai peserta didik 
sangat menurun drastis. Guru tidak menerapkan metode pembelajaran yang menarik sehingga 
cenderung membosankan. Pendidikan Agama Islam merupakan pembelajaran yang dimana 
dengan upaya sadar menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memehami, menghayati, 
mengimani, bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 
utamanya kitab suci Alquran dan Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, 
serta penggunaan pengalaman . Secara teknis, proses evaluasi pembelajaran melibatkan tiga 
istilah kunci, yaitu pengukuran, estimasi, dan evaluasi. Aspek evaluasi pembelajaran sendiri 
merupakan proses dalam mengevaluasi kualitas suatu hal yang diukur . Dalam melakukan 
evaluasi, manajemen pendidikan dan pendidik perlu memperhatikan tiga prinsip utama, yaitu 
prinsip umum, kesinambungan, dan objektivitas, agar proses evaluasi berjalan dengan baik, 
akuntabel, dan memberikan informasi yang dapat dipertanggung jawabkan. Akuntabilitas 
evaluasi pembelajaran juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, termasuk persyaratan evaluasi 
yang valid, reliabel, obyektif, berimbang, sesuai norma, khas, praktis, dan adil . 

Ada beberapa metode yang bisa digunakan sebagai dasar evaluasi pembelajaran, salah 
satunya adalah analisis Statistical Process Control (SPC). SPC adalah suatu teknik statistik 
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yang digunakan untuk memastikan bahwa serangkaian proses telah memenuhi standar yang 
ditetapkan . Mardanhire dan Mbohwa juga mendefinisikan SPC sebagai penerapan metode 
statistik untuk memantau dan mengendalikan suatu proses dengan tujuan memastikan bahwa 
proses tersebut beroperasi pada potensi penuhnya untuk menghasilkan luaran yang sesuai . 
Selain itu, Edi Supriyadi menggambarkan SPC sebagai penerapan teknik statistik untuk 
mengendalikan berbagai proses .Pengendalian proses memiliki dua tujuan utama, yaitu 
mengukur tingkat kualitas saat ini dalam proses dan membantu mengidentifikasi apakah 
proses itu sendiri mengalami perubahan yang mempengaruhi kualitas luaran . Tujuan utama 
penerapan SPC adalah mengidentifikasi penyebab perubahan pada proses dengan cepat dan 
akurat agar perbaikan dapat dilakukan sedini mungkin untuk menghindari banyaknya proses 
yang tidak sesuai standar .Selain itu, metode SPC juga memberikan cara yang fundamental 
untuk mengukur, menguji, dan mengevaluasi produk tertentu serta memberikan informasi 
terkait data yang dapat digunakan untuk mengontrol dan memperbaiki proses . Meskipun 
demikian, penggunaan SPC dalam dunia pendidikan relatif jarang, karena konsep SPC 
umumnya lebih dikenal dan digunakan dalam bidang manufaktur. 

Statistik Proses Kontrol dapat diterapkan dalam bidang pendidikan sebagai metode 
evaluasi proses pembelajaran. Proses-proses yang bisa dimonitor menggunakan Statistical 
Process Control termasuk proses pembelajaran, analisis hasil pembelajaran, evaluasi 
universitas, dan lain-lain. SPC membantu dalam mengevaluasi perbedaan dalam proses 
pendidikan dan mengidentifikasi hal-hal yang dapat diperbaiki, seperti penggunaan sumber 
daya yang tidak efisien, metode pengajaran yang tidak sesuai, kurikulum yang kurang efektif, 
dan sebagainya . Dengan SPC sebagai alat analisis proses pembelajaran, terdapat empat tugas 
utama yang perlu diselesaikan, yaitu mengelola kegiatan siswa, memantau efektivitas 
pembelajaran, mengevaluasi kepuasan siswa, dan mengidentifikasi pola abnormal dalam 
proses pengajaran tertentu. 
 

MEiTODEi PEiNEiLITIAiN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan dilakukan di SMP Negeri 
Pontianak pada Kelas VIII dengan 254 siswa sebagai subjek pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Data yang dikumpulkan berupa nilai ulangan harian dan ujian tengah semester 
matematika tahun ajaran 2023-2024 langsung dari sekolah. Selain itu, observasi dilakukan 
terhadap gaya mengajar guru dan perilaku siswa selama pembelajaran. Tujuannya adalah 
untuk memperoleh informasi yang komprehensif yang nantinya akan digunakan dalam 
analisis data dan memberikan rekomendasi kepada manajemen sekolah untuk proses evaluasi 
pembelajaran. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan informasi yang diperoleh mengenai identitas sekolah, tepatnya akan 
dilaksanakan penelitian bahwa sejarah singkat SMP Negeri 2 Pontianak selatan sekolah 
tersebut didirikan pada tahun 1953 dengan nama SMP PGRI Pontianak dan pada tahun 1958 
resmi bernama SMP Negeri 2 Pontianak. SMP Negeri 2 adalah salah satu satuan pendidikan 
dengan jenjang SMP di kelurahan Parit Tokaya, kecamatan Pontianak Selatan, provinsi 
Kalimantan Barat. Dalam menjalankan kegiatannya SMP Negeri 2 berada dibawah naungan 
kementrian pendidikan dan kebudayaan. ada tahun 2005, berdasarkan SKEPMEN DIKNAS 
No. 818.a/C3/Kep/2007 SMP ini telah terakreditasi A serta berpredikat sebagai Sekolah 
Standar Nasional (SSN) yang mulai berlaku pada Juli 2007. 

Ujian Tengah Semester di SMP Negeri 2 Pontianak pada tahun pelajaran 2023/2024 
dengan jumlah siswa sebanyak 254 siswa yang terbagi dalam 8 kelas (subgrup). Kedelapan 
kelas tersebut diisi dengan jumlah siswa yang berbeda-beda. Penyebarannya adalah; Subgrup 
(pelajaran) A sebanyak 20 orang, Pelajaran B sebanyak 30 orang, Pelajaran C sebanyak 25 
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orang, Pelajaran D sebanyak 28 orang, Pelajaran E sebanyak 38 orang, Pelajaran F sebanyak 
37 orang, Mata Pelajaran G sebanyak 38 orang, dan Pelajaran H sebanyak 38 orang. 
Informasinya ditampilkan pada tabel 1. Setelah mendapatkan nilai normal tiap subkelompok, 
plotkan penyebaran nilai normal variabel 𝑥 pada peta kendali pada gambar 1. 

Dari gambar diagram peta kendali dengan nilai USpec sebesar 74,653 dan LSpec 
sebesar66,746. Terlihat pada diagram diatas terdapat 4 kelas (titik merah) yang secara 
berturut-turut beradadi luar batas kendali (out of control) yaitu kelas pertama, kedua, ketiga 
dan keempat dari nilai bataskendali sebesar 70,6819. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa secara umum terdapat proses pembelajaran yang berbeda pada setiap kelas namun 
secara keseluruhan masih belummenghasilkan luaran seperti yang dtetapkan manajemen 
sekolah. Selanjutnya dilakukan kontrolterdapat proses belajar siswa dengan menghitung nilai 
rentang (range) atas nilai siswa pada setiapsubgrup (kelas). Hasil perhitungan nilai range 
disajikan dalam gambar diagram peta kendalai terhadap nilai range berikut. Gambar diagram 
diatas menunjukkan seluruh nilai rata-rata pada tiap subgrup (kelas) beradapada batas 
kendali. Ini dapat dimaknai bahwa seluruh kelas memiliki rentang nilai yang 
terkendali(terkontrol) secara menyeluruh pada masing-masing nilai meannya. Selanjutnya 
perhitungan nilaikapabilitas terhadap kinerja pendidik dapat ditentukan dengan menghitung 
nilai Cp. Selanjutnyahasil nilai Cp dikonfirmasi sebagaimana dijelaskan diatas.  

Berikut hasil perhitungan nilai Cp yang disajikan dalam tabel 2. 
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Dari tabel ditas ditunjukkan nilai Cp sebesar 0.491. artinya nilai ini lebih kecil dari 1, 

sehinggadapat dikatakan bahwa proses pembelajaran tidak berjalan sebagaimana yang 
direncanakan. Selainitu, pada tabel juga ditunjukkan besaran nilai Cpl yaitu 0.490 serta nilai 
Cpu sebesar 0.494 kemudian nilai indeks kinerja 0.004 dilanjut nilai indeks kapabilitas proses 
kinerja sebesar 0.490 keseluruhan nilai tersebut lebih kecil dari 1, sehingga dapat dikatakan 
bahwa proses belajarmengajar yang dilakukan guru tidak berjalan sebagaimana yang telah 
direncanakan sehinggamemperoleh luaran berupa hasil belajar siswa yang tidak sesuai 
dengan yang diharapkan. 
 

KESIMPULAN 

Sebagaimana hasil analisa terhadap data, ditunjukkan bahwa proses pembelajaran 
belum berjalan seperti yang telah direncanakan/diharapkan sehingga tidak dapat 
menghasilkan luaran berupa hasil belajar siswa sesuai dengan yang harapkan. Sementara itu, 
untuk cara guru melakukan proses pembelajaran, menurut hasil observasi lapangan 
dinyatakan bahwa guru melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 
konvensional yang tidak interaktif, sehingga perilaku siswa cenderung pasif. Kemudian, 
terdapat temuan jika pada kelas yang memiliki nilai rata-rata tinggi merupakan kelas 
unggulan yang mengikuti pelajaran tambahan. Sehingga dapat dipastika siswa kelas tersebut 
mendapat porsi belajar lebih banyak jika dibandingkan kelas lain. 
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